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DUGAAN PENYIMPANGAN

Mendikbud Bantah BAKN DPR

JAKARTA (Suara Karya): Du-
gaan penyimpangan tata kelo-
la keuangan di 16 perguruan
tinggi negeri (PTN) dan 3
direktorat di Kemendikbud
senilai ratusan miliar rupiah,
sebagaimana dikatakan ang-
gota Badan Akuntabilitas Ke-
uangan Negara (BAKN) yang
juga sebagai anggota Komisi
Ill DPR dari Fraksi PDI Per-
Jjuangan, Eva Kusuma Sunda-
ri, dibantah keras oleh Men-
teri Pendidikan dan Kebuda-
yaan M Nuh.

Kepada wartawan, Kamis
(6/9), M Nuh mengatakan,
data yang beredar selama ini
sudah ditindaklanjuti seba-
nyak 50 persen. Berdasarkan
telaah Inspektorat Kemen-
dikbud, hingga kini belum
ditemukan indikasi korupsi.

Menurut M Nuh, data
tersebut merupakan tahun

anggaran 2008, 2009, dan
2010. "Temuan yang ada di-
peroleh Inspektorat, misal=
nya, kontrakter terlambat,
dia kan kena denda, denda-
nya belum ditagih. Kalau di-
tagih, selesai sudah," ujamya.
Selain itu, kata dia, per-
soalan dalam proyek itu
muncul, karenaada yang
dalam proses pengadaan
menemui masalah, namun
belum melakukan komplairn.
- "Tidak ada komplain. Mi-
salnya pesan seperti apa, lalu
ternyata tidak sesuai dengan
aturan. Tetapi yakin bisa dise-
lesaikan. Bukan saya meneri-
ma 100 atau 200. Nggak apa-
apa nanti kita selesaikan,"
Ujarnya menambahkan. ;
Sementara itu menyang-
kut dugaan adanya pengada-
an barang fiktif, ia mengaku
hingga saat ini pihaknya be-

lum menemukan kasus terse-
but. Jika ada, katanya, hal itu
sudah diketahui sejak lama.

M Nuh juga menanggapi
soal tudingan adanya ba-
rang yang tidak sesuai de-
ngan spesifikasi. Menurut
dia, hal itu masih dalam pro-
ses_pendalaman di internal
kementeriannya.

Irjen Kemendikbud Har-
yono Umar mengatakan, ter-
kait dengan rekomendasi
BPK, pihak Kemendikbud
telah mengirimkan surat ke-
pada perguruan tinggi negeri
vang disebut bermasalah.

"Tentang adanya temuan
itu kita surati semua, kemudi-
an mereka menindaklanjuti
dan para perguruan tinggi
meminta para rekanan untuk
menyetorkan yang sesuai
rekomendasi BPK itu," ujar
Haryono.

Meski demikian, ada be-
berapa perguruan tingg
yang tetap berkeyakinan te-
lah melakukan hal yang be-
nar. Pihaknya juga telah
mengundang para Pemban-
tu Rektor II untuk memba-
has hal ini.

"Ada yang mau menye-
torkan, tapi ada juga yang
bertahan bahwa sudah be-
nar. Proses negosiasi ini
yang Kkita lakukan. Bahkan
kita sudah undang juga para
Pembantu Rektor II dan me-
mang ini prosesnya berlan-

- jut terus dan tidak bisa se-

kaligus," ujarnya menam-
bahkan.
la  juga menegaskan
bahwa pihaknya tidak me-
nemukan kasus penggelem-
bungan anggaran (mark-up)
dan pengaturan tender.
(Sugandi)



